BABYV

PENUTUP

Pengamatan dan pengalaman seorang seniman dalam menjalani kehidupan
merupakan salah satu proses dalam rangka menciptakan karya seni. Dari proses ini
akan lahir ide yang dapat digunakan untuk berkarya seni sebagai media untuk
komunikasi, mengungkapkan isi hati, menyampaikan pesan dan ilmu pengetahuan,
sebagai media ekspresi dan dokumentasi (penanda suatu jaman). Karya seni yang
dihasilkan juga dapat dipandang sebagai gagasan untuk mencapai kepuasan batin
diri sendiri dan orang lain (apresian). Dan untuk mencapai semua itu tidak terlepas
dari lingkungan dan peristiwa sosial yang ada di sekitarnya.

Dalam karya Tugas Akhir ini penulis menciptakan karya kriya kayu dengan
tema instrumen musik blues dalam perabot mini bar. ditampilkan dalam bentuk
deformasi atau ideoplastic yaitu penggambaran yang didasarkan atas apa yang
diketahui, bukan apa yang dilihat (visioplastic), yang kadarnya disesuaikan dengan
kebutuhan ekspresi. Instrumen musik blues digambarkan dalam bentuk global yang
kemudian diaplikasikan dalam karya fungsional.. Penulis mencoba menciptakan
komposisi dengan perpaduan unsur tradisiopal dengan modern, Hal ini bukanlah
semata-mata hanya untuk mencari komposisi yang menarik saja, tetapi juga sebagai
makna simbolis, yaitu penyampaian kritik terhadap pandangan tadisional dan
modern. Kritik terhadap pandangan tradisional yang selalu mengagung-agungkan
nilai sakral, keagungan dan keningratan, dan kritik tehadap pandangan modern yang

“menempatkan fenomena bentuk sebagai hal yang lebih penting dibanding isi,
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makna atau konsep yang mendukungnya”. Melalui karya Tugas Akhir ini penulis
berusaha untuk mengaburkan batas-batas antara nilai tradisional dengan modern,
“batas antara seni tinggi (high art) dengan seni rendah (low art)”, dengan
menggabungkan unsur tradisional dan modern ke dalam satu karya. Sehingga karya
seni dapat diapresiasi oleh seluruh lapisan masyarakat.

Selain dari segi bentuk, karya Tugas Akhir yang diciptakan juga memiliki
muatan berupa pengalaman—pengalaman batin penulis yang hendak disampaikan
kepada apresian. Pengalaman—pengalaman tentang perjalanan hidup penulis serta
orang—orang yang ada dan pernah ada dalam kehidupan penulis. Sebuah cerita
yang terekam dalam bentuk karya seni agar dijadikan apresiasi dan dapat
membawa pada keadaan yang lebih baik.

Terdapat beberapa karya seni yang diciptakan mungkin tidak sama persis
dengan rancangan atau sketsa awal. Hal ini sangat wajar dalam proses berkesenian
yang memungkinkan adanya improvisasi, respon, pengkayaan teknik dan
pertimbangan segi fungsional pada tahap pengerjaan karya seni. Harapan pencipta
semoga apa yang telah diciptakan dalam Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi
diri pencipta sendiri dan orang lain dan dapat bermanfaat bagi perkembangan dunia

seni rupa.

% Mikke Susanto, “Diksi Rupa: Kumpulan Istilah Seni Rupa”, Kanisius, Yogyakarta, 2002p.
91,
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